BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah menguraikan secara saksama mengenai pendidikan teologi dalam
pembinaan calon imam menurut Kitab Hukum Kanonik 1983 kanon 252 § 1, ada

beberapa pokok pikiran yang diambil sebagai kesimpulan komprehensif.

Pertama, pendidikan teologi bagi para calon imam adalah tuntunan
mendasar seksligus fundamen yang tidak boleh diabaikan begitu saja dalam
keseluruhan proses pendidika calon imam. Pendidikan teologi adalah salah satu
unsur penting bagi para calon imam yang nantinya akan menjadi bekal untuk
perjalanan selanjutnya bagi calon imam khususnya ketika sudah menjadi imam
dan terjun ke medan pastoral. Pendidikan teologi itu sendiri adalah juga
pendidikan formal akademik yang menjadi bagian tak terpisahkan dari rangkaian
proses pendidikan calon imam tetapi sekaligus memberi andil bagi perjalanan
hidup seorang calon imam entah dalam eksistensinya sebagai manusia yang
berbudi luhur maupun sebagai makluk ciptaan Allah. Secara singkat pendidikan
teologi dalam konteks pembinaan calon imam dapat dipahami sebagai waktu yang
tetap untuk memberikan edukasi, pemahaman dan pengertian bagi calon imam

mengenai seluk beluk teologi yang terkadang juga menguras otak dan tenaga.

Kedua, pendidikan teologi dalam konteks pembinaan calon imam adalah
suatu tuntutan mendasar yang harus diperhatikan dan dijalankan seefektif

mungkin. Hal ini terjabar secara jelas di dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 kanon
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252 § 1 yang secara khusus menekankan akan peran dan pentingnya pendidikan
teologi bagi para calon imam di dalam keseluruhan tahap-tahap pendidikan yang
harus dijalani oleh para calon imam itu sendiri. Landasan yuridis yang diajukan
oleh Gereja adalah salah satu bukti kuat yang menjadikan eksistensi dari
pembelajaran teologi sangatalah penting bagi para calon imam guna
mempersiapkan figur-figur calon imam yang unggul, mempunyai skill yang
mumpuni dalam bidang teologi. Keunggulan para calon imam dalam bidang
teologi yang diharapkan oleh Gereja sesuai dengan apa yang termuat dalam Kitab
Hukum Kanonik 1983 kanon 252 § 1 serta sekaligus sebagai inti dari tulisan ini
adalah kokoh dalam iman akan Allah dan karakter manusiawinya, unggul dalam
kemampuan intelektual dan terkhususnya mampu untuk kelak menjalankan tugas
kegembalaan sebaik mungkin sesuai dengan norma-norma yang berlaku di dalam

Gereja.

Ketiga, urgensi dari pendidikan teologi bagi para calon imam bukan
berarti mengabaikan aspek penting lainnya bagi para calon imam seperti fisafat,
psikologi dan sebagainya. Calon imam sebagai pelaku utama yang berhadapan
dengan uraian-uraian teologis tidak hanya fokus semata-sama pada teologi.
Artinya bahwa yang satu diperhatikan, bukan berarti yang lain diabaikan begitu
saja. Di dalam proses pendidikan calon imam yang secara formal dimulai dari
seminari menengah sampai seminari tinggi, calon imam dituntut serta diarahkan
untuk mengembangkan dimensi-dimensi serta aspek-aspek penting  yang
dibutuhkan dalam pribadi seorang calon imam yang mana kelak ketika sudah

menjadi imam hal-hal itu akan sangat berguna di dalam medan pastoral.
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Keempat, mengenal ajaran Katolik utuh berdasarkan Wahyu llahi adalah
adalah salah satu unsur penting yang terdapat dalam Kitab Hukum Kanonik 1983
kanon 252 § 1 mengingat teologi adalah hadir berdasarkan perpaduan antara iman
dan wahyu sebagai hubungan yang erat berpadu antara Allah dan manusia. Dalam
wahyu Allah menyapa manusia sedangkan dalam iman manusia merespon sapaan
Allah. Wahyu dalam ajaran Katolik adalah “Allah berbicara” di mana Allah
keluar dari keadaan-Nya yang tersembunyi, lalu secara aktif menyatakan diri
kepada manusia melalui Putra-Nya. Hal-hal inilah yang harus dipahami oleh
seorang calon imam agar ketika kelak sudah menjadi imam mampu untuk
mewartakan ajaran Katolik yang baik dan benar kepada umat yang dilayani. Di
zaman modern yang semakin maju ini tentunya ada banyak gerakan-gerakan yang
mulai menentang iman Kristiani dari banyak sisi. Pentingnya pembelajaran
teologi bagi para calon imam adalah sebagai persiapan bagi para calon imam yang
di zaman modern ini agar mampu untuk mengimbangi, melawan serta menangkis
hal-hal ataupun ganguan-gangguan dari luar yang hendak meronggrong iman

Kristiani.

Kelima, selanjutnya adalah pada aspek spiritual bagi para calon imam
yang tentunya akan sangat berperan di dalam perjalanan hidup entah sebagai
seorang calon imam, imam ataupun awam mengingat spiritualitas itu sendiri

bukan saja tentang kaum berjubah tetapi juga tentang kaum awam.

Keenam, Pendidikan teologi bagi para calon imam di zaman yang semakin
maju ini harus juga memperhatikan masalah-masalah tertentu yang seringkali

menimbulkan persoalan-persoalan yang kompleks dalam ziarah hidup Gereja.
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Misalnya mengenai magisteriusm, Kitab Suci, Tradisi Gereja, pewartaan Injil di
zaman modern dan sebagainya. Pembelajaran teologi membawah manusia
khususnya para calon imam untuk “mempelajari Sabda Allah” dan “bergaul
dengan Allah” guna kelak ketika menjadi imam mampu untuk menyalurkan
kepada sesama iman beserta nilai-nilai Kristiani. Teologi harus secara khas dan
hati-hati memperhatikan hubungan antara iman dan akal budi agar kedua hal
penting ini mampu untuk mengantar pada pemahaman yang baik dan benar akan

Allah.

Pembelajaran teologi bagi calon imam adalah suatu bentuk pembimbingan
pembelajaran tentang Tuhan dan Sabda-Nya yang harus untuk dipelajari dan
didalami sebaik mungkin oleh para calon imam di dalam masa-masa pembinaan
dan pendidikan. Pembelajaran teologi itu sendiri harus diasuh dan dibawahkan
oleh para pendidik yang berkompeten dibidangnya yang sudah memenuhi standar
komptensi tertentu untuk mendidik dan membimbing para calon imam. Hal ini
mendapatkan penekanan serta perhatian penuh pada bagaimana memberikan
pembelajaran teologi sedemikian rupa atau menyangkut metode pembelajaran
teologi bagi para calon imam yang harus dibawahkan oleh seorang pendidik. Hal
ini tentunya sangatlah penting agar terciptanya lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan hasrat yang menggebuh-gebuh dari para calon imam untuk

mempelajari dan mendalami teologi.
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5.2 Saran

Dengan menyadari pentingnya pembelajaran dan pemahaman para calon

imam tentang teologi, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, para dosen secara terus-menerus dengan segala cara dan melalui
seluruh proses yang ada dalam masa formasi para calon imam perlu dan harus
menanamkan kepada para calon imam kecintaan akan pembelajaran teologi yang
mana dalam perjalanannya bukan hanya untuk memenuhi tuntutan formal
akademik belaka tetapi sebagai bekal yang sangat berharga bagi para calon imam
ketika kelak sudah berada di medan pastoral. Sedangkan bagi para calon imam itu
sendiri perlu adanya keterbukaan diri, semangat belajar yang tinggi dan respon
yang positif di dalam mempelajari dan menimba ilmu-ilmu teologi baik ketika
menjalankan perkuliahan formal di kampus ataupun ketika melaksanakan
pembelajaran mandiri. Hal ini perlu karena percuma jika dosen memberikan dan
menerangkan materi tetapi para mahasiswa secara khusus para calon imam tidak

meresponnya secara baik.

Kedua, teologi akan selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
perjalanan Gereja dan bagi setiap calon imam adalah mutlak perlu untuk
mempelajari dan mendalaminya secara serius. Tetapi dalam kenyataannya di
mana penulis mengamati bahwa tidak semua para calon imam tertarik pada
pembelajaran teologi atau singkatnya mengikuti pembelajaran teologi hanya
bersifat formalitas belaka. Hal ini tentunya menjadi tantangan bagi para dosen dan

para formator di mana mereka harus dengan segala cara dan bila perlu dibalik
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segala keterbatasan manusiawi menempuh segala cara dan teknik belajar yang
kiranya merangsang para peserta didik untuk mempelajari dan mendalami

pembelajaran teologi secara serius.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tidak gampang untuk melakukan
semua hal di atas. Tetapi penulis percaya bahwa jika ada niat yang baik, ketulusan

dan komitmen maka akan selalu ada jalan dan cara untuk mencapai semuanya itu.
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